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ABSTRACT
Zat Pengatur Tumbuh  yang sering digunakan dalam kultur jaringan adalah auksin dan sitokinin. Naphthalene Acetic Acid (NAA)
adalah senyawa kimia yang termasuk dalam golongan auksin sedangkan Benzil Amino Purin (BAP) termasuk dalam golongan
sitokinin. NAA berfungsi sebagai inisiasi akar dan pertumbuhan batang tanaman, sedangkan BAP berfungsi untuk memacu inisiasi
tunas. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh konsentrasi yang tepat dari NAA dan BAP serta interaksi keduanya terhadap
pertumbuhan tunas pisang abaka secara kultur jaringan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas
Pertanian Universitas Syiah Kuala dari bulan April sampai dengan Agustus 2018.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola faktorial terdiri dari dua faktor, yaitu faktor  pertama konsentrasi  NAA
yang terdiri atas  3 taraf yaitu kontrol, konsentrasi 0,5 ppm dan 1 ppm. Faktor kedua konsentrasi BAP yang terdiri atas 3 taraf yaitu
konsentrasi 3 ppm, 6 ppm dan 9 ppm. Parameter yang diamati adalah persentase eksplan hidup umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu
setelah multiplikasi (MSM), persentase eksplan kontaminasi umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 (MSM), dan persentase eksplan browning
umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MSM.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase eksplan hidup tertinggi dipengaruhi pada konsentrasi NAA 0 ppm dan BAP 6 ppm.
Persentase eksplan hidup terendah dipengaruhi pada konsentrasi NAA 0 ppm dan BAP 3 ppm, NAA 0 ppm dan BAP 9 ppm,  dan
NAA 1 ppm dan BAP 9 ppm.
